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Kata Pengantar 
 

Puji dan syukur kepada Allah Swt. yang telah 

memudahkan dan memampukan penyelesaian 

buku pembelajaran interdisipliner fisika lahan 

gambut berkelanjutan (I-FLGB). Buku ini disusun 

untuk memberikan referensi pengembangan 

desain pembelajaran fisika yang mengadopsi SDGs 

dan EfSD. Desain pembelajaran dengan 

mengadopsi SDGs dan EfSD sangat diperlukan 

untuk mengatasi masalah lingkungan pada tingkat 

lokal dan global. Perubahan iklim global yang 

menjadi masalah utama lingkungan saat ini 

memerlukan aktivitas mitigasi dari semua pihak.  

Palangka Raya dengan wilayah lahan gambut 

sekitar 70% merupakan wilayah dengan potensi 

yang sangat besar. Kemampuan lahan gambut 

untuk menyerap karbon yang cukup besar sangat 

potensial untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. 

Potensi ini harus dijaga sehingga dapat 

memberikan manfaat optimal terhadap 

lingkungan. 

Pengembangan literasi lingkungan melalui 

pembelajaran terbukti cukup efektif untuk 

mengatasi kerusakan lingkungan. Pembelajaran 

dapat dioptimalkan sehingga merupakan mitigasi 

terhadap lingkungan. Pembelajaran dapat di 

desain dengan menjadikan tujuan pembangunan 
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berkelanjutan sebagai salah satu tujuan 

pembelajaran.  

Contoh pengembangan desain pembelajaran 

dengan mengadopsi SDGs dan EfSD pada wilayah 

lahan gambut masih sangat terbatas. Contoh ini 

sangat diperlukan agar guru, dosen, dan pengajar 

dapat mengembangkan desain pembelajaran 

dengan tujuan membentuk literasi lingkungan 

siswa atau mahasiswa. 

 Referensi serupa masih sangat terbatas 

sehingga buku ini masih memiliki banyak 

kekurangan. Saran dan perbaikan dari pembaca 

dan pengguna sangat diharapkan dan diperlukan.  

Semoga buku ini bermanfaat dan lingkungan lahan 

gambut berkelanjutan. Penulis mengucapkan 

terimakasih atas perhatian yang diberikan. 

 

 

 Palangka Raya, 10 November 2023 

 

Tim Penulis 
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Bab 1. 

Pendahuluan 

 
Indonesia negara yang memiliki sekitar 13 % 

dari total lahan gambut tropik dunia yang tersebar 

di pulau Sumatra, Papua dan Kalimantan 

(Gumbricht et al., 2017). Lahan gambut di 

Kalimantan Tengah sebagian dengan kondisi baik 

dan sisanya telah rusak atau terdegradasi (Agus et 

al., 2020).  Lahan gambut rusak telah mengalami 

penurunan atau perubahan sifat kimia, fisika, dan 

biologis (Masganti et al., 2014). Lahan gambut di 

taman nasional Sebangau (TNS) Palangka Raya 

seperti pada Gambar 1.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Lahan Gambut Taman Nasional 

Sebangau (TNS) Palangka Raya 
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Kerusakan fungsi ekosistem gambut di 

Indonesia terjadi akibat pengelolaan lahan yang 

keliru seperti pemilihan aktivitas di kawasan 

gambut yang tidak sesuai dengan karakteristik 

lahan (Masganti et al., 2014). Kekeringan pada 

lahan gambut menyebabkan lahan mudah terbakar  

(Ramdhan, 2018). Kebakaran dan subsidensi lahan 

gambut mengurangi signifikan kadar karbon dan 

memicu emisi rumah kaca (Sangok et al., 2017). 

Lahan gambut  Indonesia di Sumatra dan 

Kalimantan mengemisi sekitar 119,7 juta ton per 

tahun di 2015 (Miettinen et al., 2017). Emisi karbon 

yang cukup besar mengakibatkan efek rumah kaca. 

Perubahan iklim global merupakan masalah 

lingkungan global juga disebabkan oleh 

terdegradasinya lahan gambut karena aktivitas 

manusia. Kesadaran akan lingkungan pada 

manusia sangat penting untuk keberlangsungan 

kehidupan. Kebakaran lahan gambut di kota 

Palangka Raya September 2023 yang sudah padam 

seperti pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2. Kebakaran Lahan Gambut di Kota 

Palangka Raya September 2023 

 

Kebakaran lahan gambut di Palangka Raya 

terjadi hampir setiap tahun di musim kemarau. 

Kebakaran lahan gambut penyebab utama kabut 

asap tebal, visibilitas rendah dan yang paling 

berbahaya polusi udara fotokimia (Hayasaka et al., 

2014). Periode tahun 2014-2019 merupakan 

periode kebakaran lahan terparah di Kalimantan 

Tengah (KLHK, 2020). Kebakaran lahan gambut 

terparah terulang kembali pada tahun 2023. 

Periode tahun 2014-2019 Kalimantan Tengah 

peringkat pertama luas kebakaran lahan di 

Indonesia seperti pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3.  Total Kebakaran Lahan di Riau, 

Kalimantan Tengah, dan Indonesia 

tahun 2014-2019 (KLHK, 2020) 

 

Aktivitas manusia merupakan variabel yang 

berpengaruh nyata terhadap kebakaran hutan dan 

lahan di kota Palangka Raya (Mapilata & 

Gandasasmita, 2013). Aktivitas masyarakat dalam 

membuka lahan untuk perekonomian, 

pembakaran lahan, pemancingan dengan bahan 

berbahaya, dan kecelakaan merupakan aktivitas 

manusia yang menyebabkan kerusakan lahan 

gambut (Yulianti, 2020). Kondisi ini menunjukan 

bahwa kesadaran terhadap kelestarian lingkungan 

masyarakat khususnya di Kalimantan Tengah 

sangat kurang bahkan rendah (Rahmawati et al., 

2019). Sebagian besar pemanfaatan lahan gambut 
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masih belum memperhatikan kelestariannya atau 

keberlanjutan fungsinya bagi generasi berikutnya.   

Kerusakan atau degradasi lahan gambut yang 

membawa masalah lingkungan hingga 

kesejahteraan harus segera diselesaikan. 

Kerusakan lingkungan dapat diatasi jika 

masyarakat mengembangkan literasi lingkungan 

(Mitarlis et al., 2017; Yang et al., 2021). Literasi 

lingkungan didefinisikan sebagai produk dari 

beberapa komponen disposisi, pengetahuan, 

kompetensi, dan respon perilaku terhadap 

lingkungan yang saling mempengaruhi (Liang et 

al., 2018; Liu et al., 2015). Literasi lingkungan 

diasumsikan akan menampilkan perilaku yang 

responsif terhadap perlindungan  lingkungan 

(Shamuganathan & Karpudewan, 2015). 

Pengetahuan tentang lingkungan lahan gambut 

akan mengubah pola fikir, sikap, dan perilaku 

masyarakat sehingga lebih peduli terhadap 

lingkungan. Pengetahuan lingkungan juga akan 

mendorong perilaku konservasi terhadap lahan 

gambut.  

Membangun literasi lingkungan generasi 

sangat penting sebagai solusi masalah-masalah 

lingkungan (Shamuganathan & Karpudewan, 

2015). Pembentukan literasi lingkungan dapat 

dilakukan sejak sekolah tingkat dasar melalui 

pendidikan yang efektif (Ozsoy et al., 2012). 

Pembentukan literasi lingkungan harus dilakukan 

sejak anak-anak, sikap peduli lingkungan akan 
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menjadi sikap generasi dan akhirnya masyarakat. 

Literasi lingkungan harus ditumbuhkan sejak 

sekolah tingkat dasar, menengah, perguruan tinggi, 

dan akhirnya menjadi masyarakat yang berliterasi 

lingkungan. Model konservasi yang berbasis 

pendidikan sangat diperlukan untuk membentuk 

literasi lingkungan. 

Perguruan tinggi dan universitas dapat 

berfungsi sebagai model ideal keberlanjutan, 

sebagai laboratorium bagi masyarakat untuk 

belajar dan tempat bagi siswa untuk 

mengembangkan kebiasaan baru (Veisi et al., 

2019). Mahasiswa calon guru berpotensi menjadi 

agen perubahan dalam meningkatkan literasi 

lingkungan siswa dan masyarakat. Pengembangan 

literasi lingkungan bagi calon guru akan membuat 

mereka percaya diri dan kompeten untuk 

memberikan pendidikan lingkungan bagi para 

siswa di sekolah (Dada et al., 2017). Model 

konservasi untuk membentuk literasi masyarakat 

dapat didesain melalui universitas dan sekolah. 

Literasi lingkungan mahasiswa calon guru 

harus ditingkatkan terlebih dahulu selama 

perkuliahan sebelum mereka menjadi agen 

perubahan. Kepercayaan diri guru dipengaruhi 

literasi lingkungan mereka yang terbentuk selama 

proses perkuliahan melalui pengalaman, sikap atau 

program perkuliahan (Tuncer et al., 2009). Literasi 

lingkungan dapat menjadi fokus konservasi lahan 

gambut melalui pembelajaran yang berorientasi 
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lingkungan. Mahasiswa calon guru yang berliterasi 

lingkungan menjadi titik awal pengembangan 

literasi lingkungan masyarakat. 

Pembentukan literasi lingkungan disekolah 

dan universitas dapat dilakukan melalui konsep 

sustainable development (SD) yang dideklarasikan 

PBB. SD di desain penerapannya dalam education 

for sustainable development (EfSD). Namun 

konsep EfSD yang telah dideklarasikan PBB tidak 

memberikan ikatan kewajiban dalam 

pelaksanaannya. Konsep ini hanya menjadi pilihan 

bagi sistem pendidikan dunia tidak terkecuali di 

Indonesia. Diskusi-diskusi masih terus dilakukan 

terkait tujuan, terminologi dan implikasi.  

EfSD tidak secara otomatis memunculkan 

pendidikan peduli lingkungan di sekolah. 

Imlementasi EfSD dapat dilakukan melalui 

integrasi dengan mata pelajaran lain seperti IPA 

dengan pola integrasi yang tepat (Karaarslan & 

Teksöz, 2016). Secara umum sekolah dan 

universitas di Kalimantan Tengah belum 

menerapkan EfSD dalam pembelajaran. Kesulitan 

yang dihadapi para guru dan dosen dalam 

menerapkan EfSD dalam pembelajaran 

diantaranya kesulitan memasukan konten EfSD 

dalam materi pembelajaran (WWF-Kalimantan 

Tengah Indonesia, 2014).  

Hasil wawancara dengan guru IPA MTS 

Raudhatul Jannah Sebangau Palangka Raya 

sebagai berikut “Belum pernah melaksanakan 
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pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan 

konservasi lahan gambut walaupun di daerah 

taman nasional Sebangau karena tidak adanya 

perangkat pembelajaran yang menjadi panduan”. 

Hasil wawancara dengan dosen pendidikan fisika 

IAIN Palangka Raya sebagai berikut “mengetahui 

pembelajaran IPA dapat diintegrasikan dengan 

lingkungan tetapi belum pernah melakukan karena 

tidak ada perangkat khusus yang tersedia”. Hasil 

ini menunjukkan bahwa dosen dan guru IPA di 

kota Palangka Raya mengetahui bahwa 

pembelajaran IPA dapat dintegrasikan dengan 

bidang lain termasuk lingkungan hanya cukup sulit 

dalam implementasinya karena keterbatasan 

dalam mengelola kelas IPA yang terintegrasi dan 

tidak adanya panduan khusus atau perangkat 

pembelajaran yang sesuai. 

Pembelajaran tentang lingkungan merupakan 

studi interdisipliner, multidisipliner bahkan 

transdisipliner. Lingkungan sangat terkait dengan 

pandangan holistik tentang alam. Mahasiswa 

membutuhkan praktik berfikir interdisipliner 

untuk menghadapi tantangan abad 21. 

Interdisipliner yang dipandang sebagai integrasi 

dari beberapa disiplin terpisah berupa integrasi 

data, metode, alat, konsep dan teori untuk 

melahirkan pandangan holistik atau pemahaman 

umum dari sebuah isu kompleks, pertanyaan atau 

masalah (White et al., 2018). Interdisipliner dapat 

digunakan sebagai pendekatan untuk 



 
 

9 

 

mengintegrasikan fisika dan konservasi lahan 

gambut berkelanjutan.  

Mempersiapkan pengetahuan baru yang 

bermula dari epistimologi, terminologi, hingga 

pedagoginya yang dilakukan dengan pendekatan 

interdisipliner menjadi sangat penting untuk 

dilakukan agar EfSD dapat diimplementasikan. 

Literasi lingkungan mahasiswa terbentuk sehingga 

pembangunan berorientasi berkelanjutan. 

Kemampuan berfikir interdisipliner mahasiswa 

terbentuk sehingga dapat menghadapi tantangan 

abad 21 dalam menyelesaikan masalah yang 

komplek.  

Badan restorasi gambut (BRG) Indonesia 

telah mengembangkan model konservasi lahan 

gambut berbasis masyarakat dengan program 

konservasi melalui masyarakat desa dan 

pemerintah daerah. BRG membangun hubungan 

dengan universitas dan lembaga swasta, mencari 

dukungan internasional, mengkader masyarakat 

sadar gambut (BRG, 2019). Penggunaan 

pendanaan konservasi lahan gambut sebagai 

sebuah model konservasi (Roucoux et al., 2017). 

Model konservasi lahan gambut secara umum 

dikembangkan berbasis masyarakat.  

FAO (Food and Agriculture Organization) 

dan Weatland International mengembangkan 

panduan dalam mengkonservasi dan restorasi 

lahan gambut dengan mitigasi perubahan iklim. 

Pola konservasi di universitas dan sekolah 



 
 

10 

 

menengah dengan pelatihan dan pendidikan, 

namun belum disertai pengembangan program 

pembelajaran untuk membentuk kesadaran 

konservasi lahan gambut siswa dan mahasiswa 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.  

Desain pembelajaran interdisipliner fisika 

lahan gambut berkelanjutan yang terintegrasi 

dengan kurikulum untuk menumbuhkan literasi 

lingkungan harus segera disediakan agar literasi 

lingkungan masyarakat terbentuk. Tumbuhnya 

literasi lingkungan dapat menjadi solusi atas 

kerusakan lahan gambut sehingga lahan gambut 

tetap dapat menopang kehidupan generasi yang 

akan datang. 

Pembelajaran interdisipliner dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan pembelajaran 

tertentu dengan konsep lingkungan (Anderson et 

al., 2017; Graff, 2016; Tripp & Shortlidge, 2019; 

White et al., 2018). Interdisipliner Fisika dan 

konservasi lahan gambut dapat dijadikan konten 

pembelajaran interdisipliner. Kondisi lahan 

gambut terdegradasi yang membawa banyak 

masalah lingkungan harus segera diselesaikan. 

Interdisipliner antara konsep fisika dan konservasi 

lahan gambut harus segera dilakukan agar menjadi 

materi yang dapat dibelajarkan di universitas dan 

sekolah. Desain-desain pembelajaran 

interdisipliner fisika dan lahan gambut harus 

dikembangkan sehingga menjadi contoh adopsi 

SDGs dan implementasi EfSD dalam 
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pembelajaran. Pembelajaran interdisiplner Fisika 

dan lahan gambut di universitas seperti pada 

Gambar 1.4. dan Gambar 1.5. Pembelajaran 

interdisipliner IPA dan lahan gambut di SMP 

seperti pada Gambar 1.6. Pembelajaran 

interdisipliner fisika dan lahan gambut berbasis 

proyek di SMAN 1 Palangka Raya seperti pada 

Gambar 1.7. 

 

 
Gambar 1.4. Pembelajaran Interdisipliner Fisika 

dan Lahan Gambut 
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Gambar 1.5. Pembelajaran Interdisipliner IPA dan 

Lahan Gambut di SMP 

 

 
Gambar 1.6. Pembelajaran Interdisipliner Fisika 

Berbasis Proyek Lahan Gambut-

Smart di Universitas 
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Gambar 1.7.  Pembelajaran Interdisipliner Fisika 

Berbasis Proyek di SMAN 1 Palangka 

Ray
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Bab 6 

Penutup 
 
 Perubahan iklim global karena emisi rumah 
kaca akibat aktivitas antropogenik memerlukan 
perhatian semua pihak. Kemajuan teknologi dan 
Pendidikan ditenggarai telah menyebabkan 
ketidakberlanjutan lingkungan atau kerusakan 
lingkungan. Kemajuan teknologi yang terus 
memproduksi dan menggunakan sumber daya 
alam membuat alam semakin lemah daya 
dukungnya terhadap kehidupan. Pendidikan saat 
ini hanya menjadi jalan pengembangan teknologi 
dan belum berorientasi lingkungan. Kondisi ini 
memerlukan penataan ulang pada sistem 
pendidikan.  
 Aksi terhadap iklim yang paling mungkin dan 
cepat untuk dilakukan adalah melalui 
pembelajaran. Pengubahan sistem pendidikan 
memerlukan waktu yang cukup panjang sedangkan 
alam terus terdegradasi. Pembelajaran semua 
matapelajaran harus diupayakan berorientasi aksi 
terhadap iklim tidak terkecuali pembelajaran 
fisika. Pembelajaran fisika harus didesain sebagai 
aksi terhadap iklim. Pola ini memerlukan contoh 
dan referensi yang cukup. Pengembangan dan 
validasi desain pembelajaran I-FLGB menjadi 
contoh untuk merancang desain pembelajaran 
yang mengadopsi SDGs dan EfSD melalui 
pembelajaran interdisipliner.   
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